





A.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan maka 
dapat disimpulkan bahwa : 
1. Keankeragaman spesies yang ditemukan di Taman Wisata Laut 17 Pulau 
Riung adalah Amoria hunteri, Buffonaria rana, Lyncina schilderorum, 
Lambis crocata, Tasmatica schoutanica,, Nerita scabirosta, Nerita exuvia, 
Nerita plicata, Trona strecoraria, Laevistrombus canarium, Lambis 
lambis, Conus malacanus, Virgiconus terebra, Conus marmoreus,  
Cypraea Tigris, Cypraea Interupta, Telescopium telescopium, Clanculus 
puniceus, Monodonta labio, Cymbiola vespertilio dengan total 660 
individu Gastropoda yang terbagi atas 20 spesies , 7 ordo, 9 familia dan 10 
superfamilia. 
2. Kemelimpahan jumlah spesies yang paling banyak ditemukan adalah. 
Cypraea Tigris dengan total 45 individu sedangkan spesies yang paling 
sedikit di temukan adalah Cymbiola vespertilio dengan total 21 individu. 
 
B.  Saran  
Penelitian Gastropoda di perairan Taman Laut 17 Pulau Riung masih 
sangat terbatas dan bisa dikatakan sangat kurang. Maka dari itu dianjurkan untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut karena beberapa pulau di Taman Laut 17 Pulau 
Riung sudah rentan terhadap kerusakan karena para nelayan cenderung 




kerusakan ekosistem laut, hal ini juga merupakan faktor utama sedikitnya 
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Tabel plot yang dipasang di 4 pulau 










1  Plot  Plot  Plot  Plot   
2  1 2 3  4 5 6  7 8 9  10 11 12   
3 Cypraea Tigris 5 - 8 13 12 13 7 32 - - - 0 - - - 0 45 
4 Nerita exuvia - - - 0 23 7 14 44 - - - 0 - - - 0 44 
5 Conus malacanus 15 21 8 44 - - - 0 - - - 0 - - - 0 44 
6 Cypraea Interupta - - - 0 - - - 0 12 22 8 42 - - - 0 42 
7 Virgiconus terebra 18 20 4 42 - - - 0 - - - 0 - - - 0 42 
8 Lambis lambis 7 5 - 12 - - - 0 - - - 0 1 12 12 25 37 
9 Nerita scabirosta - - - 0 12 12 11 35 - - - 0 - - - 0 35 
10 Trochus venetus 8 8 2 18 6 2 3 11  2 3 5 - - - 0 34 
11 Telescopium 
telescopium 
8 - - 8 5 7 - 12 - - - 0 8  6 14 34 
12 Lambis crocata 6  10 16 - - - 0 - - - 0 13 2 2 17 33 
13 Tasmatica schoutanica - - - 0 10 - 5 15 - - - 0 10 7 - 17 32 
14 Nerita plicata - - - 0 10 10 11 31 - - - 0 - - - 0 31 
15 Conus geographus - - - 0 8 - 13 21  6 4 10 - - - 0 31 
16 Monodonta labio - - - 0 - - - 0 - - - 0 2 10 13 28 28 
17 Clanculus puniceus - - - 0   - 0 - - - 0 7 2 18 27 27 
18 Laevistrombus 
canarium 
- - - 0 77 10 9 26 - - - 0 - - - 0 26 
19 Trona strecoraria - - - 0 7 8 - 15 5  5 10 - - - 0 25 
20 Cypraea testudinaria - - - 0 - - - 0 - 8 1
7 
25 - - - 0 25 
21 Conus marmoreus - - 6 6 12 - 6 18 - - - 0 - - - 0 24 
22 Cymbiola vespertilio - - - 0 - - - 0 - - - 0 9 6 6 21 21 





Gambar 21 : Pulau Pata ( tengah ) di foto dari motor laut. (dokumentasi pribadi) 
 
  Gambar 22 : Pulau Ontoloe ( kiri ) di foto dari motor laut. (dokumentasi pribadi) 
  
 
Gambar 23: Pulau Tajam ( tengah ) di foto dari motor laut. (dokumentasi pribadi) 
  
 




  a. Keanekaragaman Gastropoda di Pulau Pata 
 
No Jenis Jumlah Plot Jumlah Indeks 
Shannon-
Wiener 
1 Cypraea Tigris 3 13 0.08 
2 Conus malacanus 3 44 0.15 
3 Virgiconus terebra 3 42 0.15 
4 Trochus venetus 3 18 0.10 
5 Conus marmoreus 3 6 0.05 
6 Telescopium telescopium 3 8 0.06 
7 Lambis lambis 3 12 0.08 
8 Lambis crocata 3 16 0.09 
  Total 159 H’ = 0.76 
 
b. Keanekaragaman Gastropoda Pulau Ontoloe 





1 Nerita exuvia 3 44 0.13 
2 Nerita scabirosta 3 35 0.11 
3 Telescopium telescopium 3 12 0.05 
4 Tasmatica schoutanica 3 15 0.06 
5 Nerita plicata 3 31 0.10 
6 Laevistrombus canarium 3 26 0.1 
7 Cypraea Tigris 3 32 0.10 
8 Conus marmoreus 3 18 0.06 
9 Trochus venetus 3 11 0.05 
10 Conus geographus 3 21 0.08 
11 Trona strecoraria 3 15 0.06 





  c. Keanekaragaman Gastropoda Pulau Dua 




1 Cypraea Interupta 3 42 0.15 
2 Conus geographus 3 10 0.09 
3 Trona strecoraria 3 10 0.09 
4 Cypraea testudinaria 3 25 0.15 
5 Trochus venetus 3 5 0.06 
  Total 92 H’ = 0.54 
 
d. Keanekaragaman Gastropoda Pulau Tajam 





1 Lambis lambis 3 25 0.12 
2 Lambis crocata 3 17 0.10 
3 Monodonta labio 3 28 0.13 
4 Clanculus puniceus 3 27 0.13 
5 Cymbiola vespertilio 3 21 0.11 
6 Telescopium telescopium 3 14 0.09 
8 Tasmatica schoutanica 3 17 0.10 









H’= -∑ Pi Log Pi, dengan Pi= ni/N 
Pulau Pata 
1. -0,08 x -1,08 = 0,086 
2. -0,027x-0.55= 0,15 
3. -0,26 x -0,57 = 0,150 
4. -0,11 x-0,9 = 0,10 
5. -0,37 x -1,42 = 0,05 
6. -0,05 x -1,29 = 0,06 
7. -0,075 x -1,12 = 0,08 
8. -0,10 x -0,99 = 0,099 
Pulau Ontoloe 
1. -0,169 x -0,77 = 0,13 
2. – 0,13 x -0,87 = 0,11 
3. -0,04 x- 1,33 = 0,05 
4. -0,05 x -1,23 = 0,06 
5. -0,11 x -0,92 = 0,10 
6. -0,1 x -1,0 = 0,1 
7. -0,12 x -0,90 = 0,10 
8. -0,06 x -1,15 = 0,06 
9. -0,042 x -1,37 = 0,05 
10.  -0,08 x -1,09 = 0,08 
11. -0,05 x –1, 23 = 0,06 
Pulau Dua 
1. – 0,45 x- 0,34 = 0,15 
2. -0,10 x – 0.9 = 0,09 
3. -0,27x – 0,56 = 0,15 
4. -0,05 x – 1,26 = 0,06 
Pulau  Tajam 
1.  -0,16 x -0,77 = 0,12\ 
2. 0,11 x – 0,9 = 0,10 
3. -0,18 x -0,72 = 0,13 
4. – 0,18 x- 0,74 = 0,13 
5. -0,14 x – 0, 85 = 0,11 
6. -0,09 x -1.02 = 0,09 
7. -0,11 x 0,9 = 0,10 
